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Penelitian ini bertujuan Mengetahui hasil foto makro pada variasi serat 20 phr dan 40 phr dan menghitung luasan void pada 
hasil foto SEM pada variasi berat serat rami 20 phr dan 40 phr. 
Bahan pembuatan komposit ini adalah serat rami sebagai penguat dan karet ebonit sebagai matriknya, hasil dari patahan 
komposit ebonit dianalisa dengan foto makro untuk melihat patahan yang terjadi dan pengujian foto SEM untuk melihat void 
pada komposit ebonit dengan pembesaran 5000x. 
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil analisa pada patahan foto makro adalah patahan liat. Yaitu mempunyai patahan 
yang tidak merata, serat nampak keluar (fiber pull out) atau berserabut yang menjadikan harga tariknya tingi. Pada variasi serat 
rami 20 phr terdapat luasan void sebesar 231,695 mm2 dengan pembesaran 5000x, Pada variasi ini terdapat void hampir 
merata dibagian sisi antar partikelnya. Penyebab terjadinya void pada variasi ini diakibatkan karena pengaruh partikel atau 
unsur-unsur bahan yang kurang homogen. Sehingga menyebabkan terjadinya void. Sedangkan pada variasi serat rami 40 phr 
terdapat void sebesar 193,605 mm2 dengan pembesaran 5000x. Terjadinya void pada variasi ini yang begitu kecil dikarenakan 
pada variasi ini parikelnya saling berikatan dengan serat. 
Kata kunci : ebonit, serat rami, SEM 
 Abstracts 
This study aims Knowing the results of the macro image on the variation of fiber 20 phr and 40 phr and calculating 
the void area on the SEM images on a variety of hemp fiber weight 20 phr and 40 phr. 
The manufacture of composite materials are flax fibers as reinforcement and rubber ebonite as matriknya , the result 
of the fracture of composite ebonite analyzed by the macro image to see the fault that occurred and testing SEM 
photograph to see voids in the composite ebonite with magnification 5000x. 
The results were obtained based on the analysis of the macro image fault is the fault of clay . That has a fracture 
uneven , fiber appears out ( fiber pull out) or filamentous which makes its price steeper. At 20 phr variation flax fibers 
are void area of 231.695 mm2 with 5000x magnification , In this variation there is a side section void almost evenly 
between the particles . The cause of void on the variation is caused by the influence of particles or elements less 
homogenous material . Thus causing voids. Whereas in hemp fibers 40 phr variations are void of 193.605 mm2 with 
5000x magnification . The occurrence of void in this variation is so small because at this variation parikelnya bond 
together with fiber. 
Keywords : ebonite , hemp fiber , SEM. 
 
1. PENDAHULUAN  
Berbicara tentang teknologi nano, maka tidak akan bisa lepas dari mikroskop, yaitu alat pembesar untuk melihat 
struktur benda kecil tersebut. (Teknologi nano : teknologi yang berbasis pada struktur benda berukuran 
nano meter. Satu nano meter = sepermilyar meter). Tentu yang dimaksud di sini bukanlah mikroskop 
biasa, tetapi mikroskop yang mempunyai tingkat ketelitian (resolusi) tinggi untuk Melihat  struktur 
berukuran nano meter 
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Untuk melihat benda berukuran di bawah 200 nanometer, diperlukan mikroskop dengan panjang gelombang 
pendek. Dari ide inilah, di tahun 1932 lahir mikroskop elektron. Sebagaimana namanya, mikroskop 
elektron menggunakan sinar elektron yang panjang gelombangnya lebih pendek dari cahaya. Karena itu, 
mikroskop elektron mempunyai kemampuan pembesaran obyek (resolusi) yang lebih tinggi dibanding 
mikroskop optik. Sebenarnya, dalam fungsi pembesaran obyek, mikroskop elektron juga menggunakan 
lensa, namun bukan berasal dari jenis gelas sebagaimana pada mikroskop optik, tetapi dari jenis magnet. 
Sifat medan magnet ini bisa mengontrol dan mempengaruhi elektron yang melaluinya, sehingga bisa 
berfungsi menggantikan sifat lensa pada mikroskop optik. Kekhususan lain dari mikroskop elektron ini 
adalah pengamatan obyek dalam kondisi hampaudara (vacuum). Hal ini dilakukan karena sinar elektron 
akan terhambat alirannya bila menumbuk molekul-molekul yang ada di udara normal. Dengan membuat 
ruang pengamatan obyek berkondisi vacum, tumbukan elektron-molekul bisa terhindarkan ( Oktaviana, 
2009 ). 
 
2. METODE  
Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, penelitian ini berkonsentrasi pada : 
1.Penelitian komposit pada tugas akhir ini mengacu komposit penguatan serat (Fibrous Composite) yang            
seratnya diperoleh dari serat rami yang disusun secara pendek / acak (Chopped Fiber Composite). 
2.Komposit yang di uji adalah komposit yang mempunyai variasi berat serat 20 phr dan 40 phr.HASIL DAN 
.Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1.Mengetahui hasil foto makro pada variasi serat 20 phr dan 40 phr 
2.Menghitung luasan void pada hasil foto SEM pada variasi berat serat rami 20 phr dan 40 phr. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah :  
1.Mengetahui komponen dari karet alam setelah di foto SEM. 
2.Mengetahui tingkat keretakan pada komposit pada masing-masing variasi 
3.Mengetahui bahan karet alam apa yang baik dalam pembuatan  komponen otomotif. 
4.Mengetahui perbandingan campuran karet alam untuk pembuatan komponen otomotif. 

















 Pengamatan Struktur Makro 
Foto Makro Patahan Uji Tarik 
a. Foto makro uji tarik komposit 20 phr 
 





b. Foto makro uji tarik komposit 40 phr 
 








a)  Foto Makro Patahan Uji Izod Impact 
 
a.   uji tarik izod impack 20 phr  
 
Gambar 3. Foto patahan makro spesimen uji izod Impact pada variasi 20 phr pembesar 80X. 
 
 
b.uji tarik izod impack 40 phr 
 
Gambar 4. Foto patahan makro spesimen uji izod Impact pada variasi 40 phr pembesar 80X. 
 
 
 Pembahasan Foto Makro 
Dari hasil foto makro bentuk patahan dapat disimpulkan bahwa jenis patahan yang terjadi adalah patahan liat. Yaitu 
permukaan patahan ini tidak rata nampak seperti buram dan berserat jenis patahan ini mempunyai harga impak dan tarik 
yang tinggi. 
Pengamatan foto SEM. 




Gambar 5 Foto SEM Ebonit Serat Rami 20 Phr 
 (pembesaran 1000x) 
 
 
Gambar 6 Foto SEM Ebonit Serat Rami 20 Phr 





Gambar 7 Foto SEM Ebonit Serat Rami 20 Phr 
 (pembesaran 5000x) 
4.2.1 Foto SEM Ebonit Serat Rami 40 Phr 
 
Gambar 8Foto SEM Ebonit Serat Rami 40 Phr 




Gambar 9 Foto SEM Ebonit Serat Rami 40 Phr 
 (pembesaran 3000x) 
 
 
Gambar 10 Foto SEM Ebonit Serat Rami 40 Phr 
 (pembesaran 5000x) 
 
Pembahasan Foto SEM 
Pada variasi serat rami 20 phr terdapat luasan void sebesar 231,695 mm2 dengan pembesaran 5000x, (analisa void 
menggunakan sofwer solid work 2010). Pada variasi ini terdapat void hampir merata dibagian sisi antar partikelnya. 
Penyebab terjadinya void pada variasi ini diakibatkan karena pengaruh partikel atau unsur-unsur bahan yang kurang 
homogen. Sehingga menyebabkan terjadinya void.   
Sedangkan pada variasi serat rami 40 phr terdapat void sebesar 193,605 mm2 dengan pembesaran 5000x. Terjadinya 
void pada variasi ini yang begitu kecil dikarenakan pada variasi ini parikelnya saling berikatan dengan serat. 
 
3. PENUTUP  
KESIMPULAN 
Dari hasil pengamatan foto makro dan hasil penguji foto SEM pada komposit ebonit serat rami pada variasi serat 20 
phr dan 40 phr diDapatkan hasil analisa sebage berikut : 
1.Berdasarkan hasil analisa pada patahan iyat impet dan uji tarik jenis patahan yang terjadi adalah patahan liat. Yaitu 
mempunyai patahan yang tidak merata, serat nampak keluwar (fiber pull out) atau berserabut yang menjadikan harga 
tariknya tingi. 
2.Pada variasi serat rami 20 phr terdapat luasan void sebesar 231,695 mm2 dengan pembesaran 5000x, Pada variasi ini 
terdapat void hampir merata dibagian sisi antar partikelnya. Penyebab terjadinya void pada variasi ini diakibatkan karena 
pengaruh partikel atau unsur-unsur bahan yang kurang homogen. Sehingga menyebabkan terjadinya void. Sedangkan pada 
variasi serat rami 40 phr terdapat void sebesar 193,605 mm2 dengan pembesaran 5000x. Terjadinya void pada variasi ini 
yang begitu kecil dikarenakan pada variasi ini parikelnya saling berikatan dengan serat. 
SARAN 
Dalam penelitian selanjutnya, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat digunakan untuk proses pengambilan data pada 
foto makro dan foto SEM sebagai berikut : 
1.Sebaiknya dalam pengujian foto SEM menggunakan spesimen yang memiliki permukaan yang halus agar pengambilan foto 
dapat mudah terfokus pada objek yang diingginkan. 
2. Sebaiknya dilakukan analisa unsur-unsur yang terkandung pada hasil objek foto SEM 
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